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RESUME
KEGIATAN
LITBANG

PUSLITBANG KEBIJAKAN
DAN PENERAPAN TEKNOLOGI



ATA

ENGANTAR

Infrastruktur merupakan tulang punggung penggerakroda perekonomiandan pengentasan
kemiskinanAgendaPembangunafahun2017adalah & @macuPembangunainfrastrukturdan
Ekonomiuntuk MeningkatkanKesempatarKerjaserta MengurangiKemiskinardan Kesenjangan
Antarwilayahé

Untuk itu, KementerianPUPRdituntut untuk semakincepat dan terpadu dalam penyediaan
infrastruktur PekerjaanUmum dan PerumahanRakyat Peran Badan Litbang PUPRuntuk
mendukungpembangunarinfrastruktur PUPRliharapkanjuga semakinberperanefektif sebagai
scientificbackbonedan technastructure untuk menyediakarproduk teknologidan rekomendasi
kebijakanyanginovatifdanmampumenjawahisustrategisdankebutuhanpasar

Untuk menjawabtantangantersebut, PusatlLitbangKebijakardan PeneraparnTeknologberperan
sebagaiépolicyA Y Lldzililémenyediakarrekomendaskebijakanpenyelenggaraainfrastruktur
PUPRerupapolicybrieft, Draft

Permen,Draft Kepmenatau Surat Edaranyanginovatif dan sebagaictechnologyA y § SNY SRA I G 2 N
untuk mendorong penerapan teknologi litbang dalam rangka percepatan pembangunan
infrastrukturPUPR

Penyusunamekomendaskebijakarterdiri atasduabagian PenelitianKebijakarPenyelenggaraan
Infrastruktur PUPRdan Penelitian KebijakanPenerapanTeknologiHasil Litbang Sementara
Peneraparmeknologmeliputi
1) PemetaarKebutuhanT eknologuntuk menjawahbisu,tantangandankebutuhanpasar
2) PenyiaparKesiapterapai eknologiyangmeliputi DokumenTeknisdan DokumenRencana
Bisnis
3) ForumBisnisTeknologiuntuk menciptakankerjasamapengembangaman industrialisasi
teknologi
4) ReplikasPerdanasebagapembuktiankesiapteraparieknologi
5) MonevdanAlih Teknologdalamrangkakeberlanjutarteknologi

KegiatarLitbangTA 2017yangterdiri atasPenyusunafekomendadfebijakaryangdilaksanakan
oleh Bidang Kajian Kebijakan dan Kerjasama Sementara Kegiatan Penerapan Teknologi
dilaksanakanli BalaiLitbangPeneraparm eknologi3 Balai) SeluruhKegiatarlLitbangdi Puslitbang
KPTTA 2017dapattercapaidenganbaiksesuadengantarget danrencana

KiranyaResumeKegiatanLitbang TA 2017 ini dapat menjadi sumber informasi untuk para
pemangkwkepentingardalamrangkamengakseleragercepatarpembangunanfrastrukturPUPR
yangbermanfaatbagimasyarakat

Jakarta, Januari 2018
Kepala Pusat Litbang Kebijakan dan
Penerapan Teknologi

Ir. Rezeki Peranginangin, M.Sc. MM
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KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

KEGIATAN UTAMA
KebijakarPenyelenggaraan InfrastrukiBUPR
A Kajian Kebijakan Pengembangan InfrastruktiPRKoridor Trans Papua
A Rekomendasi Pengembangan InfrastruktuPRMendukung Pertumbuhan
Ekonomdi KawasarfPLBN
A Pengembangadan Pengamanan Bendungan
A Penelitian Kebijakattan Strategi Penyelenggaraan InfrastruktuPRpada
Wilayah Strategis Cepat Tunhbu
A Kajian Kebijakan Pengembangan InfrastruktiPRli Pulaupulau Kecil
A Kebijakan Pengembangan Infrastruktada Perumahan Nelayan Khudiétas
Air
KebijakarPenerapan Teknologi
A Legalisasi Kebijakan Penerafaknologi
PolicyBrief Permasalahan PubitkiPR
A Pelayanan Advidan Pendampingameknis
PemetaarKebutuharTeknologi
A PemetaarKebutuhariTeknologBidangSumberDayaAir MendukungKetahanan
PangammelaluiPengembangaieknologBendunganlrigasj dan Penyediaarir
Baku
A PemetaarKebutuhariTeknologi Air Bersitian Sanitasi Permukiman
A PemetaarKebutuhariTeknologBidanglalandan Jembatardi Kawasan
PerbatasarMendukungKonektivitas
Penyusunaiesiapterapan Teknologi
PenyiaparKesiapterapai eknologEmbungSederhana
PenyiaparKesiapterapai eknologPintuAir Fiber
PenyiaparKesiapterapai eknologPompaAir TenagaHidro
PenyiaparKesiapterapaif eknologiSaluran Irigasi Modular
PenyiaparKesiapterapai eknologPerumahardan Permukiman (Model
Kemitraandalam Penataan Kawasan Kumuh)
PenyiaparKesiapterapai eknologiPALBiotour
PenyiaparKesiapterapai eknologPreservasialan MaterialLokal
PenyiaparKesiapterapai eknologPreservasialan AspalKaret
PenyiaparKesiapterapaif eknologPreservasialan TimbunanRingan
ForumBisnis Teknologi
ReplikasPerdana Teknologi
ReplikasPerdanarleknologPengamarPantaidi Morotai
ReplikasPerdanareknologPengolaharhir Limbah(Biofilter dan KolamSanitg
ReplikasPerdanarleknologMenaraPengolahAir untuk MenurunkanKandungan
Fe fanMn padaAir Baku
ReplikasPerdanaPeneraparjalanwisatadi Morotai
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Monevdan Advis Penerapan Teknologi
A MonevHasilPeneraparReplikasPerdanareknologiSumbemDayaAir
Penilaian Kesesuaideknolog{Clearing House)

KEGIATARENDUKUNG
PenyusunaiRencana Program Kegiatian Anggaran
MonitoringEvaluasi Pelaksanaan KegiatanAkuntabilitas Kinerja
PenyiapamMateri Teknis Alih Teknologi Hasil LitbRhdPR
Penyelenggaraabata Lab. Kebijakan Infrastruktur PUPR
PengelolaaiVebsite dan Enarketing
Pengelolaadurnal
FasilitasiKoordinasi, Monitoring Perlaksanaan Reformasi Birpieastembinaan SMM
Pengembangaliemitraan Kerjasantkan Akselerasi Teknologi Hasil LitbadBR
DiseminadHasil LitbandanPublikasl Pameran

KEGIATARENUNJANG
Pengelolaardministrasi dan Pelaporan Keuangan
Pengelolaardministrasi dan Pelaporan BMN
PengelolaaiKkehumasan Kearsipan dan Rumah Tangga
Pengembangalapasitas Sumber Daya Manusia
Pengelolaadministrasi Kepegawaian
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KEGIATAN UTAMA

KAJIANIKEBIJAKANIPENGEMBANGAN
INFRASTRUKTUR'PUPRIKORIDOR TRANS PAPUA

Penguatankonektivitasmerupakansalah satu
agenda pembangunan nasional yang harus
dicapai dalam rentang tahun 20152019

Selamaini lemahnyakonektivitasantar daerah
di wilayah Papuamengakibatkarhargaharga
baranglebih mahal dibandingwilayah lain di

Indonesia sehingga menyebaban wilayah
Papuadan PapuaBarat berada dalam posisi
terbawah dalam pembangunanmanusianya
JalanTrans Papuadibangununtuk membuka
keterisolasianwilayah di Papua Tujuan dari

penelitianini adalahuntuk mempredikspusat

pusat pertumbuhan ekonomi baru yang
potensial berdampak positif meningkatkan
kondisi perekonomian regiona] serta
merumuskan road map (rencana program)
dalam jangkapendek,menengatdan panjang
terkaitinfrastruktur PUPRIansektorlain.

[2]

LINGKUPKEGIATAN

1.
2.

Studiliteratur dankebijakarkebijakan
Diskusdenganstakeholdersuncidi level
instansiyangberwenangdantokoh-tokoh
masyarakat
Analisipengembangaipotensipotensi
ekonomj sosialbudayadi wilayahjalan
Trans Papua
AnalisignfrastrukturPUPRprioritasyang
dibutuhkanuntuk mendongkrak
perkembangarpusatpusatpertumbuhan
ekonomibaru

Analisigoad map(rencanaprogram)
dalamjangkapendek menengahdan
panjangterkait infrastrukturPUPRlan
sektorlain.

Perumusan memkebijakan



OUTPUT

Rekomendasikebijakan (policy brief) terkait
rencana program (road map) infrastruktur
prioritas PUPRdan sektor lain yang mampu
memicu pertumbuhan pusatpusat ekonomi
baru di wilayah PapuadanPapuaBarat yang
dilaluitrasejalanTransPapua

OUTCOME

Untuk mengetahuilokastlokasipotensialpusat
pertumbuhan ekonomi baru di koridor Trans
Papuadansebagaarahankebijakarkebutuhan
infrastruktur prioritas mendukung potensi
pusatpertumbuhanbaru.

PENERIMAMANFAAT:
DitienSDA
DitjenBinaMarga
DitjenCiptaKarya

BPIW

Balitbang
KementeriarPDT
KementeriarPerhubungan
PemdaKawasarPapua
Akademisi

© o Nk wWwDDPRE

LOKASI:

A Trans Papua Segmen 2: Kabupaten Deiyai,

Kabupaten Nabire, Kabupaten Painai.

A Trans Papua Segmen 5: Kabupaten
Jayawijaya, Kabupaten Lanny Jaya,
KabupaterNduga

—

PAGUANGGARAN

Rp 1.206.476.000FatuMilyar DuaRatusEnam
JutaEmpatRatusTujuhPuluhEnamRibuRupiah)
secaraswakelola

REKOMENDASI

1. OptimalisasPusatPertumbuharEksisting
(roundingup dari kondisieksisting
rekomendasyangdibutuhkanagar
infrastrukturdi lokasitersebutlengkay).

2. Pengembangapusatpertumbuhanbaru
(kebutuhaninfrastrukturdi lokasilokasi
tersebutagarpotensinyasemakin
berkembang yang terdiri dari :

> e 3>

)

Kebijakardan StrategiPengembangan
WilayahBerbasikampungdat
Kebijakardan StrategiMewujudkan
Kawasarindung
KebijakarMewujudkanPenguatan
InteraksiAntarKota
Kebijakar(Centey MewujudkanPusat
EkonomBerbasisSumberdayaAlam
Berkelanjutan
KebijakarMengembangkatPertanian
yangBerkelanjutan

A KebijakarMewujudkan

A"a

PengembangaBkkonomiSDA
KebijakarMewujudkanPusat
PariwisateberbasisEkowisatalan
BahariBerskaldnternasional
KebijakarMewujudkan
PengembangaRusatPertumbuhan
BerbasidMitigasidan Adaptasi
Bencana

IndikasiProgram

' BRO
| l‘v:.k shzoup DISCUSSION](FGD)

PENELITIANZK AKAN PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR
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PUPR KORIDOR TRANS PAPUA



KEGIATAN_ UTAMA

REKOMENDASI PENGEMBANGAN
INFRASTRUKTURPURRENDUKUNG
PERTUMBUHAN EKONOMI DI KAWASAN-PLBN

Pembangunan PLBN diharapkan dapat

menggerakanroda ekonomi di kawasan
perbatasansehingg&ebijakarpengembangan
wilayah perbatasan tidak hanya ditujukan

untuk mengatasi isu perbatasan semata

(border policy for border areag, namun juga

untuk peningkatan ekonomi wilayah yang

berujung pada kesejahteraanmasyarakatnya
(border policyfor the improvementof regional

developmentand LJS 2 LJirdSg@ety. Tujuan

policybrief ini untuk mengetahukebijakandan

strategi yang harus dilakukan untuk

menumbuhkan ekonomi di  kawasan
perbatasan,mengetahuitantanganyang akan

dihadapidalammewujudkaninstruksiPresiden
tersebut, dan untuk mengetahuirekomendasi
yang dapat diusulkanuntuk mengembangkan
infrastruktur PUPR agar dapat menjadi

& Y I 3 ypé&riirabuhan ekonomi di kawasan
PLBN

[4]

LINGKUPKEGIATAN

1.

2.
3.

o

Telaahdanpenyusunannstrumen
penelitian
Surveylapangardan FGD
Analisisdanpenyusunamodel
AModel PengembangarkawasarPLBN
AModel Dukungarinfrastrukturuntuk
PeningkatarDayaSaing
Penyusunamoadmap
Penyusunamekomendaskebijakan

OUTPUT

Policy brief

penyiapan pengembangan

infrastruktur PUPRmendukung pertumbuhan
ekonomidi kawasarPLBN



OUTCOME

Rekomendasi kebijakan diharapkan dapat
memberikanmanfaat yangseluatuasnyabagi
para pengambilkebijakanagar pembangunan
kawasarnPLBNdapatlebih masifdan dirasakan
hasilnya secara optimal oleh seluruh
masyarakatndonesia

PENERIMAMANFAAT:
BPIWDitjen CKdanpihaklain (BNPR<emenko
Perekonomiapdalammengeloladan
mengembangkakawasarperbatasan

LOKASI

Pos Lintas Batas Entikong dan Pos Lintas Batas

a2l QLAyo®

PAGUANGGARAN

Rp 826.615.000 (Delapan Ratus Dua Puluh
EnamJutaEnamRatusLimaBelasRibuRupiah)
secaraSwakelola

KESIMPULAN &

REKOMENDASI:

1. Barandjasayang akan dikembangkandi
kawasan sekitar PLBN sebaiknya

n Mengembongkan
e Xebiiskan
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W
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sektorkomoditas yang lebih kompetitif,
contohnyaretail dan pelayanandasardi
KawasarBelu

. Pemdaperlu mendorongpengembangan

sektor yang less competitive di sektor
pertanian antaralain denganpenerapan
teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas pertanian pendampingan
budidaya kepada petani pemberian
subsidj penggunaanperalatariteknologi
tepat gunayangmurah dan efektif, serta
penampungan hasil pertanian dengan
sistemnorvijon.

. Pemerintah dan Pemda juga harus

mendorongkeberadaarocalchampion

. Perlu didorong Inovasiinovasi digital

seperti kolaborasi dengan pengembang
apps (Airy Rooms,Airbnh iGrowdll) dan
diimbangidenganpembangunarfasilitas
pendukungpariwisata

. Melengkapi PLBN dengan fasilitas

komersial (etalas§@ untuk pemasaran
produkprodukkhasdaerah

. Memadukan Pendekatanteknis dengan

social engineering agar output yang
dicapaibisasegeramemberikanoutcome
danpositiveimpact

DISKUSI TE} NIS
-
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PENGEMBANGAN DAN-PENGAMANAN

BENDUNGAN

bermanfaat

Selain dalam  menunjang
peningkatan status sosial ekonomi dengan
pemenuhan swasembada pangan, irigasi,
upaya konservasi,PLTA,pengendalianbanijir,
pariwisata dan sebagainya,bendunganjuga
menyimpanpotensi bahayayang cukup besar
jika tidak dikeloladenganbaik Terlebih jika
investasi PLTAyang telah dibenamkanpada
bendungan tidak didukung dengan upaya
pengamanan(konservasi)di catchment area
agar terwujud kualitas, kuantitas, dan
kontinuitas air untuk berlangsungnyaperasi
PLTA Saatini akan dibangun49 bendungan,
untuk itu diperlukanupayapengamanandan
pengembangan bendungan agar tetap
berfungsi dengan baik dan memberikannilai
tambah(addedvalug berkelanjutan

[6]

LINGKUPKEGIATAN

1. Merumuskarkonsepkajianpenelitian
studiliteratur, dankebijakarkebijakan
yangsudahada

Melakukansurvey jnvestigasi
danpengolahamata
Mengidentifikaskondisieksistindfisikdan
pengamanarbendungan
Mengidentifikaskondisiiklim investasi
(kebijakankelembagaantata kelola
pengusahaartermasukurusanperizinar)
di lokasipenelitian
Mengidentifikaskondisidankapasitas
pengamanarassetbendungan
Mengolah data hasidientifikasi di
lapangardan menyusurrekomendasi
kebijakan



OUTPUT

NaskahKebijakanberupa masukankebijakan
untuk internal KementerianPUPRdalam hal
perencanaan pengembangan dan
pengamananbendungan serta  masukan
kebijakan untuk dukungan sektor lain yang

dapat dikaitkandengan perencanaan
pembangunan infrastruktur khususnya
bendungan

OUTCOME

Untuk meningkatkan nilai tambah

bendunganmelalui usularusulan kebijakan,
kelembagaantata kelola pengusahaanSDA,
(termasukurusanperizinan)padabendungan
bendungandi lokasipenelitiandan bagaimana
mengelola catchment area di sekitar
bendungardenganbaik

PENERIMAMANFAAT.:
. DitienSDA

Ditjen BinaKonstruksi
BPIW

Balitbang

Pemdadi lokasipenelitian
BKPM
KemenkdPerekonomian
Akademisi

LOKASI

A Sumatera Selatan (Bendungan Tiga Dihaiji
A JawaBarat (BendungaKuningan)

A NusaTenggara Barat (Bendung&anju)

A SulawesBelatan (Bendungan PamukRulu

N A~WNE

PAGUANGGARAN

Rp 840.156.000 (DelapanRatusEmpat Puluh
Juta SeratusLima Puluh Enam Ribu Rupiah)
secaraSwakelola

KESIMPULAN &
REKOMENDASI:

1. Memastikan rencana pengelolaan
bendunganjugameliputi daerahtangkapan
air(catchment area) dan dimasukkanke
RTRWdan PeraturanDaerahsertakawasan
sekitar wadulibendungandan sempadan
waduk dibuat zona hijau, dapat berupa
tamanatauarboretum

2. Penataankawasanwaduk dengan konsep
ekonomi kerakyatanyang mendidik untuk
memberikan added value bagi seluruh
masyarakayangtinggaldi sekitarwaduk.

3. agar kapasitas energi listrik terpasang
mendekatiangkal0 MW (mendekatifeed
in tariff) sehingga dapat dikategorikan
cukuplayak

4. Sebelum tahap pembangunan dimulaij
beberapaprasyaratsepertiPermit Location
Permit MoU dengan PLN, Power
PurchasingAgreement(PPA)antara Badan
Usaha dengan PLN harus dipersiapkan

denganbaik
5. Pemerintah harusmemfasilitasi proses
pemanfaatan BMN untuk

PLTA/PLTM/PLTMggjar bisnisini menarik
Salah satu caranya adalah dengan
menstrukturkan proyek dengan baik
mengingatlama konsesibisa mencapail5
s/d 40tahun




KEGIATAN UTAMA

PENELITIANKEBIJAKAN/DAN STRATEGI

PENYELENGGARAAN/INFRASTRUKTUR'PUPR

PADA WILAYAH'STRATEGIS CEPAT TUMBU
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Pada beberapa Wilayah Pengembangan LINGKUPKEGIATAN

Strategis,terdapat beberapawilayah strategis
cepat tumbuh yang harus direspon dengan
kebijakanpenyelenggaraamfrastruktur PUPR
untuk menurunkan tingkat ketimpangan
pembangunarantarwilayah Namundemikian,
kebutuhan infrastruktur tersebut dapat
bervariasiantar wilayah Untukitu, identifikasi
kebutuhan infrastruktur yang tepat, dapat
membuat peran pembangunaninfrastruktur
dalam menurunkantingkat ketimpanganantar

wilayah menjadi lebih efektif. Atas dasar
ini,diperlukan suatu kajian untuk melihat
WilayahPengembangaitrategiskhususnyali

PusatPertumbuhanTerpadudi manatermasuk
WilayahStrategisCepatTumbuh

[8]

1. Identifikasitingkat kesenjangarekonomi
antarwilayah strategis cepat tumbuh
denganwilayahlainnya

2. ldentifikasipotensiekonomisumberdaya

di lokasi strategis cepat tumbuh
dibandingkan dengan wilayahwilayah
lainnya

3. ldentifikasi gambaran tingkatstatus

kawasahsubkawasandi lokasi wilayah
strategiscepattumbuh.

4. |dentifikasi kondisi dan kebutuhan
infrastruktur PUPRke depan diwilayah
wilayahstrategiscepattumbuh, termasuk
potensi penerapanteknologinfrastruktur
PUPRasillitbang

5. ldentifikasi kebijakan dan strategi
pengembangarinfrastruktur PUPRdalam
rangka mengakselerasi pertumbuhan
ekonomi dan pengurangankesenjangan
di wilayahstrategiscepattumbuh.



OUTPUT

Naskah kebijakan berupa materi teknis
kebijakan dan strategi pembangunan
infrastruktur PUPR(termasuk jenisjenis hasil
litbang) padawilayahpengembangarstrategis
(WPS) khususnya kawasan strategis cepat
tumbuh.

OUTCOME

Mengakselerasi pembangunan infrastruktur
PUPRpada wilayah strategis cepat tumbuh
sehinggadapat menjadi pemicu bagi wilayah
sekitarnyamelaluirekomendaskebijakanyang
dapatdiimplementasikan

PENERIMAMANFAAT:

Badan Pengembangan Wilayah (BPIW),
Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat
JenderaBDADirektoratJenderaCiptaKaryadi
lingkungan Kementerian PUPR Kementerian
Dalam Negerj Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Bappenas dan Pemerintah
Daerah(ProvinsidanKah/Kota)

LOKASI

Sumatera (Metro Medan, Tebing Tinggi,
Dumai, dan Pekanbaru), Bali (Gilimanuk,
Denpasar,dan PadangBay), dan Kalimantan
(BalikpapanSamarindagan Maloy)

PAGUANGGARAN

Rp 856.268.000 (Delapan Ratus Lima Puluh
EnamJutaDuaRatusEnamPuluhDelapanRibu
RupiahsecaraSwakelola

REKOMENDASI:

1. Melakukan akselerasi pembangunan
infrastruktur PUPRterutama pada lokasi
yang tingkat pemenuhan kebutuhan
infrastrukturnyamasihdi bawahSPM

2. Perlunyapenerapanteknologi terutama
sektor air bersih persampahan dan
perkerasarnalandenganalternatif.

a. Peneraparteknologisecaraterpusat
padasuatulokasitertentu di setiap

[9]

WPSsehinggadapat menjadimodel
untuk diterapkandi tempatlain.

b. Penerapan teknologi secara
menyebar pada sejumlah titik
sehingga sekalgus menjadi solusi
langsung  dari permasalahan
pemenuhan kebutuhan teknologi
hasillitbangPUPR

Mereview kembalj penetapan batas

ataudeliniasWP Serdasarkarkab./kota

yang telah ditetapkan dengan dua
alternatifkebijakan

a. Mendorong agar kawasan dengan
batas kab/kota pada WPS Cepat
Tumbuh yang telah ditetapkan
tersebut terus dipacu
pengembangannya melalui
pembangunan infrastruktur PUPR
sesuai RTRW, namun juga tetap
dikendalikan agar tetap sesuai
koridor pengendalianpemanfaatan
ruang

b. Melakukan  review terhadap
kab/kota yangtermasukdalamWPS
Cepat Tumbuh yang statusnya
mengalamperubahan

¢. Khususuntuk WPSBali, mengingat
dari 9 kabupaterkota yang ada
ProvinsiBaldan hanya?2 kabupaten
yang tidak termasuk dalam WPS
Cepat Tumbul{Kab Buleleng dan
Kabh Banglj dan semuanyamasih
dalamsatu pulay, makasebalikny2
kabupatentersebut dimasukkanke
dalamWPSyangsama

d. Untuk  mendukung akselerasi
pengembangaWPSCepatTumbuh
selain pembangunan infrastruktur
PUPR, dibutuhkan kebijakan dan
strategi dari sektor lain, terutama
padasektorsektor unggulanseperti
pertanian,kehutanan perkebunan
dan perikanan namun di saatyang
sama juga tetap menekan tingkat
kesenjangan
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KAJIANIKEBIJAKAN'PENGEMBANGAN
INFRASTRUKTUR'PUPR DI'PULARULAU KECIL

Selain daerah perbatasan,wilayah pinggiran
seperti pulaupulau kecil juga menjadiagenda
pembangunamasional,di manajumlah pulau
kecil yang sudah bernama paling sedikit ada
13.466. Sebanyak 60% populasi penduduk
Indonesiatinggal di wilayahpesisiryangmata
pencahariannya mengandalkan sumberdaya
laut dan perikanan Namun, masih terdapat
permasalahanyang dihadapi di pulau kecil,
seperti Indeks Kerentanan Tinggi (kejadian
tsunami, pertumbuhan dan kepadatan
penduduk, elevasi, kemiringan, dan

penggunaan lahan), rendahnya mutu

infrastruktur, dan Pulau Tarakanmenghadapi
situasi  unstainability infrastruktur dan

teknologi Kegiatanini secaraumum dilakukan
untuk melihat permasalahanyang dihadapi
masyarakatli pulau-pulaukecil
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LINGKURKEGIATAN

1. Identifikasikondisiinfrastruktur eksisting
(terutam aair bersihdan sanitas), potensi
sosekling dan kendala pembangunan
infrastrukturdanpengembangamvilayah

2. ldentifikasikondisitatanan kelembagaan
lokaleksisting

3. Analisisdayadukung tingkat kerentanan
(fisik dan non fisik, inovasi
pengembangan teknologi  berbasis
komunitas

4. Perumusarkebijakan

OUTPUT

Policy brief dalam pengembangan infrastruktur
PUPR di pulapulau kecil.



OUTCOME

1. Untuk memperoleh gmbarankondisi
infrastrukturdan masyarakatli lokasi
studi.

2. KonsefRoad magpengembangan
infrastrukturdalamkurunbeberapatahun
kedepan

3. Aktoraktorkelembagaamlanwacana
kolektifyangdominanterkait
pengembangainfrastruktur.

4. Konsep delivery system
pengembanganinfrastruktur yang
potensial dikembangkan

PENERIMAMANFAAT:

Pihakinternal KementerianPUPRantara lain:
Ditjen Cipta Karya,Ditjen Bina Marga, Ditjen
Sumber Daya Air, Badan Pengembangan
Infrastruktur Wilayah, Balitbang Sedangkan
untuk pihakeksternal kajianini akanmenyasar
antaralainKementriarDesa DaerahTertinggal
danTransmigrassertaPemerintahdaerah

LOKASI

Rote Ndao - Nusa TenggaraTimur, Bintan -
KepulauarRiau,danMandeh- SumateraBarat

PAGIANGGARAN

Rp 659073000 (Enam Ratus Lima Puluh
SembilanJuta Tujuh Puluh Tiga Ribu Rupiah)
secaraSwakelola

KESIMPULAN &
REKOMENDASI:

Berdasarkanhasil kajian, dalam mengatasi

permasalahanyang dihadapi di setiap lokasi

kajian, secara bertahap perlu dilakukan

programprogramsebagaberikut

A KabupaterRde Ndao

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,

kebutuhanmendesakdi wilayahini adalahair

baku baik itu untuk keperluanseharihari dan

irigasipertanian

A KabupaterBintan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan

kebutuhanmendesakdi wilayahini adalahdi

sektor air baku aksesibilitaglan kualitasjalan

sertapenanganarabrasipantai

A Kawasan Mandeh, Kabupaten Pesisir
Selatan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan

kebutuhanmendesakdi wilayahini adalahdi

sektor SDA(AIr baky), CiptaKarya(sanitasidan

persampahapsertakelistrikan
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KEGIATAN UTAMA

KEBIJAKAN'"PENGEMBANGAN- INFRASTRUKTUF

PADA PERUMAHAN/NELAYAN-KHUSUS

DI ATAS AIR
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S—

Ay

o
, HRE T

T
i

Kepulauan yang memiliki potensi besar di

sektor perikanan, namun profesi sebagai
nelayan berkurang setiap tahunnya Hal ini

disebabkanoleh banyakfaktor, salahsatunya
minimnya  kesejahteraan, terlihat dari

permukiman nelayan yang identik dengan
kumuh  karena keterbatasan fasilitas
penunjang Diperlukan infrastruktur

permukimanyangmendukungkehidupanpara

nelayan sesuai kearifan lokal setempat,
khususnya infrastruktur penyedia air baku,

pengolahanair limbah, dan persampahanDi

sisi lain, fakta menunjukkanbahwa sebagian
nelayanyangbermukimdi atasair sejakturun

temurun (suku Bajau) mengalami persoalan
legalitas rumah Jumlah Suku Bajau di

Indonesiasangabanyak,tersebar dari Sabang
hinggaMerauke SukuBajaumemiliki kearifan
lokal hidupdi atas laut dan menangkapikan

merupakarsatu-satunyamatapencahariannya
Tujuan kegiatan ini untuk mengidentifikasi
aspek teknis, peraturan, sosial budayadan
lingkungarpadarumah nelayankhususdi atas
air. Tujuan penelitian ini adalahmenyusun
konseprumah khususnelayandi atas air dan

strategipengelolaannya

[12]

LINGKUPKEGIATAN

1. Identifikasikarakteristik masyarakat
nelayan yang tinggal di atas air.

2. Identifikasikarakteristik permukiman
nelayan di atas air.

3. Identifikasipengelolaan keberlanjutan
rumah nelayan di ataar.

OUTPUT

Sbagai rekomendasi kebijakan bagi
stakeholder terkait dalam menyediakan
infrastruktur ~ PUPR, khususnya untuk
meningkatkankualitas rumah nelayankhusus
di atasair.

OUTCOME

Sbagai rekomendasi kebijakan bagi
stakeholder terkait dalam menyediakan
infrastruktur ~ PUPR, khususnya untuk
meningkatkankualitas rumah nelayankhusus
di atasair.



PENERIMAMANFAAT:

Penerimamanfaat dari kegiatanpenelitianini

meliputi Ditien PenyediaarPerumahanDitjen

Cpta Karya- KementerianPUPRKementerian
KelautardanPerikanan

LOKASI

1. Sulawesi TengaKabalutanTojoUna
Una

2. SulawesTengggaraWakatobj Pulau
WangiWangi.

3. Kalimantan BarakabupaterKubuRaya,
Kampung\elayanSungaKakap

4. Kalimantan Timur, Bontang, Kampung
Nelayan Bontang Kuala.

PAGUANGGARAN
Rp634.978.00Q0EnamRatusTigaPuluhEmpat
JutaSembilarRatusTujuhPuluhDelapanRibu
RupiahsecaraSwakelola
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2.

9.

REKOMENDASI
1.

Menyiapkarperaturanuntuk
permukimannelayankhususdi atasair.
Penyediaannfrastrukturpengolaharair
limbahdan persampahan

. Edukai kepadamasyarakaterkait

kesadaradingkungan
Konsepengelolaarseptic tankkomunal
Optimalisaswisataperikanandanproduk
hasillaut.

Wisatabudayarumahdi atasair.
Koordinasstandarisasiumahdan
pemrograman
Pembentukankelembagaamengelolaan
lingkungan

Kajianterkait dayadukungpermukimandi
atasair.

10.Pembentukarzonasipenataanruang

permukimandi atasair.



KEGIATAN UTAMA
KEBIJAKAN

PENERAPAN
TEKNOLOGI




Selain daerah perbatasan,wilayah pinggiran
seperti pulau-pulau kecil juga menjadiagenda
pembangunamasional,di manajumlah pulau
kecil yang sudah bernama paling sedikit ada
13.466. Sebanyak60% populasi penduduk
Indonesiatinggal di wilayahpesisiryangmata
pencahariannya mengandalkan sumberdaya
laut dan perikanan Namun, masih terdapat
permasalahanyang dihadapi di pulau kecil,
seperti Indeks Kerentanan Tinggi (kejadian

tsunami, pertumbuhan dan kepadatan
penduduk, elevasi, kemiringan, dan
penggunaan lahan), rendahnya mutu

infrastruktur, dan Pulau Tarakanmenghadapi
situasi  unstainability infrastruktur dan
teknologi Kegiatanini secaraumum dilakukan
untuk melihat permasalahanyang dihadapi
masyarakatli pulau-pulaukecil

LINGKUPKEGIATAN

1. Identifikasi rancangan peraturan yang
dibutuhkan user dalam menerapkan
teknologihasillitbang

2. identifikasi  bagaimana rancangan
peraturan tentang penilaian kesesuaian
teknologi

OUTPUT

1. Draft SEMenteri PUPRentang Pedoman
PeneraparTeknologHasilLitbang

2. Draft SE Kepala Badan Litbang
Kementerian PUPR tentang Penilaian
Kesesuaiaiteknologi

OUTCOME

Menyediakampayunghukumbagiuser(sektor)
sebagaiacuan dalam menerapkan (replikasi)
teknologi hasil litbang Tujuan penelitian ini
adalah menyusun rancangan peraturan
tentang penerapan teknologi hasil litbang
KementeriarPUPRtermasuktentangpenilaian
kesesuaiateknologi)

PENERIMAMANFAAT:
Direktorat Jenderal teknis di
KementeriarlPUPR

lingkungan
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LOKASI
JawaBarat,YogyakartaSurabaya

PAGUANGGARAN
Rp451.239.000EmpatRatusLimaPuluhSatu
juta DuaRatusTigaPuluhSembilarRibu
Rupiah)yecaraSwakelola

KESIMPULAN &
REKOMENDASI:

1. RancangarsuratEdaranMenteri tentang
Tata Cara Penerapan Teknologi di
KementerianPUPRsebagaiacuankepada
Unit Organisasi Pelaksana terkait
pelaksanaanpenerapanteknologi untuk
pembangunan infrastruktur  bidang
PekerjaarlJmumdan PerumaharRakyat
Rancanga$Eni berisi

Tata cara pelaksanaanpenerapan
teknologi

A Tata cara pelaksanaankerjasama
penerapanteknologi

A Monitoring dan evaluasipenerapan
teknologi

2. RancanganSurat Edaran Kepala Badan
Litbang tentang Penilaian Kesesuaian
Teknologi sebagai upaya mendukung
pembangunan infrastruktur  melalui
penerapan teknologi dari hasil litbang
atau hasil kliring terhadap teknologi dari
luar dalam upaya melakukan alih
teknologi di lingkungan Kementerian
PekerjaarlJmum dan PerumaharRakyat
SHni berisi

A Pengenalan teknologi dari luar

BadanLitbangPUPR

Indikator  penilaian

teknologi

Pemeriksaamadministrasi

Audiensi

Eksposeeknis

Ujilaboratorium

Ujigelar

Surat keterangan hasil uji dan

penilaiankesesuaiameknologi

Monitoring danevaluasi

kesesuaian

o DoTo Do oo Do I




